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Era transformasi digital di sektor pendidikan tinggi menekankan perlunya
pengolahan data akademik yang adaptif untuk memfasilitasi pengambilan
keputusan manajerial yang presisi, andal, dan didukung fakta empiris.
Lonjakan volume data, keragaman format dari sistem akademik, keuangan,
sumber daya manusia, serta mekanisme penjaminan mutu telah mengungkap
keterbatasan pendekatan pengolahan konvensional yang lambat dan
fragmentaris. Studi ini merancang serta memvalidasi dashboard interaktif
berbasis big data akademik yang mengubah data mentah menjadi
representasi visual strategis guna memperkuat proses decision-making di
institusi perguruan tinggi. Metodologi research and development diterapkan
secara bertahap, mencakup identifikasi kebutuhan pengguna akhir,
konseptualisasi arsitektur data terintegrasi, pembangunan prototipe
dashboard, serta pengujian komprehensif terhadap fungsionalitas dan
penerimaan pengguna. Sumber data internal diekstrak, ditransformasi, dan
dimuat melalui pipeline ETL ke gudang data sentral, menghasilkan
visualisasi dinamis untuk indikator kinerja krusial seperti demografi
mahasiswa, metrik dosen, pencapaian pembelajaran, serta dinamika
kelulusan. Pengukuran efektivitas dilakukan via uji fungsi dan survei
manajemen, menargetkan aspek usability, akurasi informasi, serta dampak
terhadap efisiensi keputusan.Temuan utama mengindikasikan peningkatan
substansial dalam pemahaman holistik kondisi akademik secara waktu nyata,
akselerasi proses analitik strategis, serta minimisasi ketergantungan pada
mekanisme pelaporan statis manual. Inovasi ini berkontribusi pada
ekosistem sistem pendukung keputusan di ranah pendidikan tinggi melalui
optimalisasi big data akademik dan teknik visualisasi adaptif, menawarkan
blueprint praktis bagi perguruan tinggi lain dalam membangun governance
data-centric.

@ @ This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution-
NonCommercial 4.0 International (CC BY SA 4.0)

1. INTRODUCTION

akademik terintegrasi, modul keuangan, pengelolaan
sumber daya manusia, hingga mekanisme penjaminan
mutu—menghasilkan aliran big data akademik yang

Revolusi teknologi informasi telah mengakselerasi
transformasi digital secara mendalam di lingkungan
perguruan tinggi, memposisikan institusi pendidikan
sebagai entitas yang harus beroperasi dengan prinsip
profesionalisme, transparansi absolut, dan orientasi
data yang kuat. Kompleksitas tata kelola akademik
yang kian rumit, ditambah tekanan akuntabilitas dari
pemangku kepentingan publik, menuntut inovasi
sistemik dalam pengelolaan informasi strategis.
Berbagai platform informasi mulai dari sistem

eksponensial, menyimpan nilai taktis jika diekstraksi
dengan tepat. [1],[2]

Karakteristik inheren big data akademik di perguruan
tinggi mencakup skala volume masif, heterogenitas
sumber dan format informasi, serta laju pertumbuhan
yang hiper-dinamis, menciptakan hambatan signifikan
dalam  proses konsolidasi, pemrosesan, dan
interpretasi. Integrasi data dari infrastruktur sistem
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yang beragam dan otonom sering kali gagal mencapai
sinergi optimal, menghambat aksesibilitas wawasan
lintas domain. Literatur terkini menegaskan bahwa
esensi nilai big data bukan pada magnitudo ukurannya,
melainkan  transformasi  menjadi  pengetahuan
actionable yang mendorong keputusan strategis
berbasis  bukti  [3],[4]. Penelitian  mutakhir
menegaskan bahwa nilai utama big data tidak terletak
pada besarnya volume data semata, tetapi pada
kemampuan organisasi untuk mengubah data tersebut
menjadi informasi dan pengetahuan yang bernilai bagi
pengambilan keputusan strategis [3].

Dalam konteks pendidikan tinggi, pemanfaatan big
data analytics telah berkembang pesat dan
menunjukkan potensi besar dalam mendukung
perencanaan akademik, evaluasi kinerja institusi, serta
peningkatan kualitas tata kelola perguruan tinggi
[1],[5]. Namun demikian, hasil tinjauan sistematis
terhadap penelitian big data di pendidikan tinggi
menunjukkan bahwa sebagian besar studi masih
berfokus pada learning analytics dan analisis
pembelajaran mahasiswa, sementara pemanfaatan big
data akademik untuk mendukung pengambilan
keputusan manajemen di tingkat pimpinan institusi
masih relatif terbatas [2],[6]. Kondisi ini menunjukkan
adanya kesenjangan antara potensi big data akademik
dan implementasinya dalam konteks pengambilan
keputusan manajerial.

Permasalahan lain yang sering dihadapi perguruan
tinggi adalah keterpisahan data pada berbagai sistem
informasi yang tidak terintegrasi secara optimal. Data
akademik, keuangan, dan sumber daya manusia sering
kali disimpan dalam basis data yang berbeda, sehingga
menyulitkan pimpinan institusi dalam memperoleh
gambaran kondisi akademik secara menyeluruh dan
real-time [7]. Akibatnya, proses pengambilan
keputusan manajerial masih banyak bergantung pada
laporan statis berbasis dokumen yang disusun secara
manual, yang cenderung memakan waktu dan kurang
mendukung analisis strategis [8].

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pendekatan
business intelligence melalui pemanfaatan dashboard
interaktif menjadi salah satu solusi yang banyak dikaji
dalam penelitian terkini. Dashboard interaktif
berfungsi sebagai antarmuka visual yang menyajikan
data dan indikator kinerja utama secara ringkas dan
mudah dipahami oleh pengguna non-teknis[9].
Melalui dashboard, data akademik yang kompleks
dapat disajikan secara visual, real-time, dan interaktif,
sehingga membantu pimpinan perguruan tinggi dalam
memantau  Kinerja institusi serta mendukung
pengambilan keputusan berbasis data [10].

Visualisasi data merupakan komponen utama dalam
pengembangan dashboard interaktif. Penelitian di

bidang visualisasi data menunjukkan bahwa
visualisasi yang dirancang dengan baik dapat
meningkatkan pemahaman pengguna terhadap
informasi  kompleks serta mempercepat proses
pengambilan keputusan [11]. Visualisasi interaktif
memungkinkan pengguna untuk mengeksplorasi data
melalui fitur filtering, drill-down, dan perbandingan
antar indikator, sehingga mendukung analisis yang
lebih mendalam dan kontekstual [5], [12]. Dalam
konteks big data, visualisasi interaktif berperan
penting dalam menyederhanakan kompleksitas data
dan membantu identifikasi pola serta tren strategis
secara efisien.

Sejumlah  penelitian terdahulu telah mengkaji
pengembangan dashboard akademik di lingkungan
perguruan tinggi dan melaporkan manfaatnya dalam
meningkatkan efisiensi pelaporan serta pemantauan
indikator kinerja akademik [10], [13]. Studi-studi
tersebut menunjukkan bahwa dashboard akademik
mampu menyediakan informasi yang lebih cepat dan
akurat dibandingkan dengan laporan konvensional.
Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih
berfokus pada aspek teknis pengembangan sistem,
tanpa mengevaluasi secara mendalam peran dashboard
sebagai sistem pendukung keputusan bagi manajemen
perguruan tinggi [12], [14].

Selain itu, penelitian terkini di bidang decision support
systems menekankan bahwa keberhasilan sistem
pendukung keputusan tidak hanya ditentukan oleh
teknologi yang digunakan, tetapi juga oleh kesesuaian
informasi dengan kebutuhan pengambil keputusan
serta kemudahan penggunaan sistem [15]. Oleh karena
itu, pengembangan dashboard interaktif berbasis big
data akademik perlu memperhatikan aspek integrasi
data, perancangan indikator kinerja akademik yang
relevan, serta evaluasi manfaat dan usability sistem
bagi manajemen perguruan tinggi.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
masih  terdapat peluang  penelitian  dalam
pengembangan dashboard interaktif berbasis big data
akademik yang secara khusus dirancang untuk
mendukung pengambilan keputusan manajemen
perguruan tinggi. Penelitian ini difokuskan pada
pengembangan dashboard interaktif yang
mengintegrasikan data akademik dari berbagai sumber
internal, menyajikannya dalam bentuk visualisasi
yang intuitif, serta mengevaluasi manfaatnya dalam
mendukung pengambilan  keputusan manajerial
berbasis data.

2. MATERIALS AND METHODS

Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan
penelitian dan pengembangan (Research and
Development) yang bertujuan untuk menghasilkan
suatu produk berupa dashboard interaktif berbasis big
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data akademik serta mengevaluasi manfaatnya dalam
mendukung pengambilan keputusan manajemen
perguruan tinggi. Pendekatan ini dipilih karena sesuai
untuk penelitian yang tidak hanya berfokus pada
analisis fenomena, tetapi juga pada perancangan,
implementasi, dan evaluasi sistem berbasis teknologi

informasi  [14],[16]. Model penelitian  dan
pengembangan memungkinkan  peneliti  untuk
mengintegrasikan aspek teknis sistem dengan

kebutuhan pengguna dalam konteks organisasi
pendidikan tinggi.

2.1. Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian dalam studi ini disusun
secara sistematis dan bertahap untuk memastikan
bahwa dashboard big data akademik yang
dikembangkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan
manajemen perguruan tinggi serta memiliki validitas
fungsional dan manfaat praktis. Model tahapan
penelitian  mengadopsi  prinsip  research  and
development yang bersifat iteratif, terstruktur, dan
berorientasi  pada  pengguna  (user-centered),
sebagaimana direkomendasikan dalam pengembangan
sistem informasi dan decision support system modern
[14], [17], [18].

Secara umum, tahapan penelitian ini terdiri atas
lima tahap utama, yaitu:

1. Analisis kebutuhan.

2. perancangan arsitektur data dan sistem.

3. perancangan model data dan dashboard.

4. implementasi dan integrasi sistem.

5. evaluasi dan validasi sistem.

Alur tahapan penelitian tersebut ditunjukkan
pada Gambar 1.

ALUR
PENELITIAN

~

perancangan arsitektur

C data dan sistem

perancangan model data dan
dash

board /‘D

implementasi dan integrasi
sistem.

Analisis kebutuhan

-

evaluasi dan validasi
sistem

Gambar 1. Alur Penelitian
2.1.1. Analisis Kebutuhan
Tahap analisis kebutuhan merupakan fondasi
utama dalam penelitian ini. Pada tahap ini, peneliti

mengidentifikasi kebutuhan informasi strategis yang
diperlukan oleh pimpinan perguruan tinggi dalam
mendukung pengambilan keputusan berbasis data.
Analisis dilakukan melalui studi dokumen institusi,
observasi terhadap sistem informasi akademik yang
telah berjalan, serta wawancara dengan pemangku
kepentingan, seperti pimpinan perguruan tinggi,
pengelola akademik, dan unit penjaminan mutu.

Fokus wutama analisis kebutuhan meliputi
identifikasi indikator kinerja akademik, seperti kinerja
dosen (beban mengajar, IKU, jabatan fungsional),
kinerja tenaga kependidikan, serta capaian akademik
mahasiswa. Hasil tahap ini berupa daftar kebutuhan
data, indikator kinerja utama (key performance
indicators), dan permasalahan utama dalam pelaporan
akademik yang menjadi dasar perancangan sistem
selanjutnya. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip
design  science research yang menekankan
pemahaman konteks dan kebutuhan pengguna
sebelum sistem dikembangkan[18],[19],[20].

2.1.2. Peranangan Arsitektur Data

Tahap perancangan arsitektur data bertujuan
untuk membangun kerangka integrasi data akademik
yang berasal dari berbagai sumber. Data dosen, tenaga
kependidikan, dan mahasiswa yang sebelumnya
tersebar pada beberapa sistem diintegrasikan melalui
proses extract, transform, and load (ETL) ke dalam
satu repositori data terpusat.

Perancangan arsitektur data memperhatikan
aspek konsistensi, kualitas data, serta keterlacakan
antar entitas. Pada tahap ini juga dirancang pemisahan
antara tabel fakta (fact table) dan tabel dimensi
(dimension table) sebagai dasar implementasi data
warehouse akademik. Pendekatan ini umum
digunakan dalam pengembangan sistem business
intelligence dan analitik big data karena mampu
meningkatkan performa analisis dan fleksibilitas
visualisasi[21], [22].

2.1.3. Perancangan Model Data dan Dasboard

Berdasarkan arsitektur data yang telah dirancang,
tahap selanjutnya adalah perancangan model data
konseptual dan visualisasi dashboard. Model data
disusun dalam bentuk relasi antar tabel fakta dan
dimensi untuk memastikan keterhubungan data dosen,
tenaga kependidikan, mahasiswa, waktu, dan program
studi.

Perancangan dashboard dilakukan dengan
menerapkan prinsip visualisasi data yang efektif, yaitu
menampilkan informasi secara ringkas, intuitif, dan
mudah dipahami. Dashboard difokuskan pada
penyajian indikator kinerja utama yang relevan bagi
pimpinan perguruan tinggi, seperti tren Kkinerja
akademik, distribusi beban Kkerja, serta capaian

indikator institusional. ~ Penelitian  sebelumnya
menunjukkan bahwa visualisasi interaktif yang
dirancang dengan baik dapat meningkatkan

pemahaman pengguna terhadap data kompleks [12],
[23].
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2.1.4. Implementasi dan Intregrasi Sistem

Tahap  implementasi  dilakukan  dengan
mengintegrasikan seluruh dataset ke dalam perangkat
lunak business intelligence dan membangun
dashboard interaktif sesuai rancangan. Proses ini
mencakup pembuatan relasi antar tabel, penulisan
measure dan rumus analitik, serta pengujian
visualisasi data.[24]

Dashboard yang dikembangkan dirancang agar
mendukung konsep self-service business intelligence,
sehingga pengguna non-teknis, khususnya pimpinan
perguruan tinggi, dapat mengakses, memfilter, dan
menganalisis data secara mandiri. Pendekatan ini
sejalan dengan tren pemanfaatan Bl modern yang
menekankan kemudahan akses dan kemandirian
pengguna [25], [26] .

2.1.5. Evaluasi Dan Validasi

Tahap akhir penelitian adalah evaluasi dan
validasi sistem. Evaluasi dilakukan melalui pengujian
fungsional untuk memastikan bahwa seluruh fitur
dashboard berjalan sesuai dengan kebutuhan yang
telah ditetapkan. Selain itu, dilakukan evaluasi
pengguna dengan melibatkan pimpinan perguruan
tinggi sebagai pengguna utama dashboard.

Aspek evaluasi meliputi kemudahan penggunaan
(usability), kejelasan informasi, relevansi indikator
kinerja, serta manfaat dashboard dalam mendukung
pengambilan keputusan strategis. Hasil evaluasi
digunakan sebagai dasar penyempurnaan sistem agar
dashboard yang  dikembangkan  benar-benar
memberikan nilai tambah bagi manajemen perguruan
tinggi. Pendekatan evaluasi ini sesuai dengan praktik
evaluasi  sistem  pendukung keputusan  yang
direkomendasikan dalam penelitian terdahulu [26],
[27]

3. RESULTS AND DISCUSSION

3.1  Hasil Impelmentasi Dasboard Akademik
Penelitian ini menghasilkan sebuah dashboard
akademik berbasis Business Intelligence yang
dirancang untuk menyajikan informasi kinerja
tridharma perguruan tinggi secara terintegrasi,
interaktif, dan real-time. Dashboard ini memanfaatkan
data warehouse akademik yang mengintegrasikan data
dosen, program studi, beban mengajar, publikasi
ilmiah, serta kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
Pada tahap awal, dashboard diuji menggunakan
lima tampilan utama, masing-masing
merepresentasikan kondisi akademik secara agregat
dan berdasarkan program studi, yaitu:
1. Tampilan keseluruhan Kinerja dosen dan
Karyawan institusi. Berupa :
a. Program Studi Pendidikan Ekonomi.
b. Program Studi Pendidikan Guru PAUD.

c. Program Studi Sistem dan Teknologi
Informasi.

d. Perbandingan indikator kinerja tridharma antar
dosen.

e. Indikator Kerja Tendik dan Karyawan.

2. Tampilan Dashoard Akademik Mahasiswa.

3.2 Dashboard Akademik Tingkat Institusi
Dashboard akademik tingkat institusi (Gambar 2)
menyajikan gambaran umum kinerja akademik
perguruan tinggi secara menyeluruh. Indikator kinerja
utama (Key Performance Indicator/KPI) yang
ditampilkan meliputi jumlah dosen aktif, rata-rata
beban mengajar (SKS), total publikasi ilmiah, total
kegiatan pengabdian kepada masyarakat, serta rata-
rata Indeks Kinerja Utama (IKU) dosen.

Dashoard Akademik

<&
Iestitut
: 78

Gambar 2. Kinerja Tingkat Institusi

Hasil visualisasi menunjukkan bahwa jumlah dosen
aktif tercatat sebanyak 18 orang, dengan rata-rata
beban mengajar sebesar 79,89 SKS. Selain itu, total
publikasi ilmiah mencapai 158 publikasi, sedangkan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat tercatat
sebanyak 106 kegiatan. Nilai rata-rata IKU dosen
berada pada angka 7,48, yang menunjukkan kinerja
akademik institusi berada pada kategori baik.

Visualisasi grafik batang pada dashboard ini
memperlihatkan distribusi beban mengajar dosen
berdasarkan nama dosen, sehingga memudahkan
pimpinan dalam mengidentifikasi dosen dengan beban
kerja tinggi maupun rendah. Informasi ini penting
sebagai dasar pengambilan keputusan terkait
pemerataan beban mengajar dan perencanaan sumber
daya manusia.

3.3 Dashboard Akademik Program Studi
Pendidikan Ekonomi

Dashboard Program Studi Pendidikan Ekonomi
(Gambar 2) menampilkan data akademik yang difilter
khusus pada prodi tersebut. Hasil visualisasi
menunjukkan bahwa jumlah dosen aktif sebanyak 5
orang, dengan rata-rata beban mengajar sebesar 77,40
SKS.
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e“ Dasboard Akademik

Ingtituk

Gambar 3. Dasboard Akademik Program Studi
Pendidikan Ekonomi

Total publikasi ilmiah dosen Program Studi
Pendidikan Ekonomi tercatat sebanyak 72 publikasi,
sedangkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
mencapai 39 kegiatan. Grafik distribusi jabatan
fungsional menunjukkan bahwa sebagian besar dosen
berada pada jenjang Lektor, yang mencerminkan
tingkat kematangan akademik sumber daya manusia di
program studi ini.

Analisis grafik tren publikasi per tahun
memperlihatkan adanya peningkatan jumlah publikasi
pada tahun terakhir, yang mengindikasikan efektivitas
kebijakan peningkatan kinerja penelitian dosen.
Dengan adanya dashboard ini, ketua program studi
dapat memantau capaian tridharma secara periodik
dan merumuskan strategi peningkatan kinerja secara
lebih terukur.

3.4 Dashboard Akademik Program Studi
Pendidikan Guru PAUD

Dashboard Program Studi Pendidikan Guru PAUD
(Gambar 4) menunjukkan bahwa jumlah dosen aktif
pada program studi ini sebanyak 8 orang, dengan rata-
rata beban mengajar sebesar 73,75 SKS. Total
publikasi ilmiah tercatat sebanyak 51 publikasi, dan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebanyak 40
kegiatan.

c" Dasboard Akademik

Institut

Gambar 4. Dasboard Akademik Program Studi
Pendidikan Guru PAUD.

Visualisasi grafik donut memperlihatkan bahwa
seluruh dosen berada pada jenjang jabatan fungsional

Lektor, yang menunjukkan keseragaman struktur
jabatan akademik. Grafik batang beban mengajar
memperlihatkan variasi distribusi SKS antar dosen,
sehingga dapat digunakan sebagai dasar evaluasi
beban kerja dan penyesuaian penugasan mengajar.

Dashboard ini memberikan kemudahan bagi pengelola
program studi dalam memantau kontribusi dosen
terhadap tridharma, sekaligus mendukung penyusunan
laporan Kinerja program studi secara akurat dan
berbasis data.

3.5 Dashboard Akademik Program Studi Sistem
dan Teknologi Informasi

Dashboard Program Studi Sistem dan Teknologi
Informasi (Gambar 5) menampilkan data akademik
dosen pada program studi berbasis teknologi
informasi. Hasil visualisasi menunjukkan jumlah
dosen aktif sebanyak 5 orang, dengan rata-rata beban
mengajar tertinggi dibandingkan program studi lain,
yaitu sebesar 92,20 SKS.

e? _Dasboard Akademik

Insifub

Gambar 5. Dasboar Akademik Program Studi
Sistem dan Teknologi Informasi

Total publikasi ilmiah pada program studi ini tercatat
sebanyak 35 publikasi, sedangkan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat sebanyak 27 kegiatan.
Nilai rata-rata IKU dosen mencapai 8,00, yang
menunjukkan kinerja dosen berada pada kategori
sangat baik.

Tingginya rata-rata beban mengajar mengindikasikan
perlunya evaluasi distribusi tugas dosen agar kinerja
penelitian dan pengabdian tetap optimal. Dashboard
ini berperan penting sebagai alat bantu pimpinan
program studi dalam menyeimbangkan beban
tridharma dosen secara berkelanjutan.

3.6 Pembahasan Umum Pemanfaatan Dashboard
Akademik

Berdasarkan hasil implementasi lima dashboard awal,
dapat disimpulkan bahwa dashboard akademik
berbasis Business Intelligence mampu menyajikan
informasi kinerja tridharma perguruan tinggi secara
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komprehensif, interaktif, dan mudah dipahami.
Visualisasi data dalam bentuk grafik, tabel, dan
indikator KPI terbukti membantu pimpinan institusi
dan program studi dalam melakukan analisis kinerja
secara cepat dan akurat.

Dashboard ini juga memungkinkan proses drill-down
data, sehingga pengguna dapat menganalisis informasi
dari tingkat institusi hingga individu dosen. Hal ini
memperkuat fungsi dashboard sebagai alat pendukung
pengambilan keputusan strategis, khususnya dalam
perencanaan sumber daya dosen, peningkatan
publikasi ilmiah, dan optimalisasi kegiatan
pengabdian kepada masyarakat.

3.7 Dashboard Kinerja Tenaga Kependidikan
(Tendik)

Dashboard kinerja tenaga kependidikan (Gambar 6)
menyajikan informasi komprehensif terkait kontribusi
dan kinerja tendik dalam mendukung layanan
akademik dan non-akademik perguruan tinggi.
Indikator kinerja utama yang ditampilkan meliputi
jumlah tendik aktif, total aktivitas tendik, serta rata-
rata Indeks Kinerja Utama (IKU) tendik.

Dasboard Akademik

&

Institut 34

Gambar 6. Dasboar Kinerja Tendik

Hasil visualisasi menunjukkan bahwa jumlah tenaga
kependidikan aktif sebanyak 12 orang, dengan total
aktivitas tercatat sebanyak 34 aktivitas, serta rata-rata
IKU tendik sebesar 874,50. Nilai IKU yang tinggi ini
mengindikasikan tingkat kinerja administratif yang
sangat baik dan konsisten dalam mendukung proses
akademik institusi.

Distribusi aktivitas dan IKU tendik ditampilkan dalam
bentuk grafik pie yang merepresentasikan beberapa
dimensi kinerja, antara lain aspek aktivitas,
administrasi, dan digitalisasi layanan. Visualisasi ini
memberikan gambaran proporsional mengenai
kontribusi masing-masing aspek Kinerja tendik,
sehingga pimpinan dapat mengidentifikasi area yang
telah optimal maupun yang masih perlu ditingkatkan.

Selain itu, dashboard ini juga menampilkan tabel data
tendik berdasarkan unit kerja, seperti humas,

keamanan, kebersihan, keuangan, perpustakaan, dan
pusat data. Informasi ini mendukung pengambilan
keputusan terkait penataan sumber daya manusia dan
pemerataan beban kerja administratif secara lebih
objektif dan berbasis data.

3.8 Dashboard Data Mahasiswa Tingkat Institusi

Dashboard data mahasiswa tingkat institusi (Gambar
7) menyajikan gambaran umum kondisi mahasiswa
secara keseluruhan. Indikator utama yang ditampilkan
meliputi jumlah mahasiswa aktif, jumlah mahasiswa
lulus, mahasiswa cuti, mahasiswa drop out, rata-rata
Indeks Prestasi Kumulatif (IPK), serta total beban
SKS mahasiswa.

e“ : |Dasboard Akademik

Institub

TFan Fam PR E

Gambar 7. Dasboard Data Mahasiswa Tingkat
Institutsi

Hasil visualisasi menunjukkan bahwa jumlah
mahasiswa secara keseluruhan mencapai 800 orang,
dengan 561 mahasiswa berstatus aktif, 155 mahasiswa
lulus, dan sisanya berada pada status cuti maupun drop
out. Rata-rata IPK mahasiswa tercatat sebesar 289,
yang menunjukkan capaian akademik mahasiswa
berada pada kategori baik.

Grafik tren tahun masuk mahasiswa memperlihatkan
adanya fluktuasi jJumlah mahasiswa baru dari tahun ke
tahun. Informasi ini penting sebagai dasar evaluasi
kebijakan penerimaan mahasiswa baru serta
perencanaan kapasitas akademik institusi di masa
mendatang.

3.9 Dashboard Data Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Ekonomi

Dashboard mahasiswa Program Studi Pendidikan
Ekonomi (Gambar 8) menampilkan data akademik
mahasiswa secara spesifik pada tingkat program studi.
Hasil visualisasi menunjukkan jumlah mahasiswa
sebanyak 239 orang, dengan 172 mahasiswa aktif, 38
mahasiswa lulus, serta sebagian kecil berada pada
status cuti dan drop out.
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Gambar 8. Dasboard Data Mahasiswa Program
Studi Pendidikan Ekonomi.

Distribusi status mahasiswa divisualisasikan dalam
grafik donut, yang menunjukkan dominasi mahasiswa
aktif sebagai indikator keberlangsungan proses
pembelajaran. Rata-rata IPK mahasiswa Program
Studi Pendidikan Ekonomi tercatat sebesar 278, yang
mencerminkan kinerja akademik mahasiswa berada
pada kategori cukup baik.

Dashboard ini juga menampilkan tabel rinci data
mahasiswa, termasuk IPK dan total SKS yang telah
ditempuh. Informasi ini sangat bermanfaat bagi
pengelola program studi dalam melakukan monitoring
kemajuan studi mahasiswa serta mengidentifikasi
mahasiswa yang memerlukan  pendampingan
akademik.

3.10Dashboard Data Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Guru PAUD

Dashboard mahasiswa Program Studi Pendidikan
Guru PAUD (Gambar 9) menunjukkan bahwa jumlah
mahasiswa mencapai 429 orang, dengan 294
mahasiswa berstatus aktif, 90 mahasiswa lulus, serta
sebagian lainnya berada pada status cuti dan drop out.
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Gambar 9. Dasboard Data Mahsiswa Program
Studi PG Paud

Rata-rata IPK mahasiswa pada program studi ini
tercatat sebesar 293, yang menunjukkan capaian
akademik relatif stabil dan baik. Grafik tren tahun
masuk mahasiswa memperlihatkan kecenderungan
peningkatan jumlah mahasiswa baru pada tahun

terakhir, yang mengindikasikan meningkatnya minat
calon mahasiswa terhadap program studi ini.

Melalui dashboard ini, pengelola program studi dapat
melakukan analisis rasio dosen  mahasiswa,
perencanaan kelas, serta evaluasi beban mengajar
dosen secara lebih terukur dan berbasis data.

3.11Dashboard Data Mahasiswa Program Studi
Sistem dan Teknologi Informasi

Dashboard mahasiswa Program Studi Sistem dan
Teknologi Informasi (Gambar 10) menyajikan data
mahasiswa pada program studi berbasis teknologi.
Hasil visualisasi menunjukkan jumlah mahasiswa
sebanyak 132 orang, dengan 95 mahasiswa aktif, 27
mahasiswa lulus, serta sebagian kecil berada pada
status cuti dan drop out.

Dasboard Akademik

U

Instifuf

Gambar 10. Dasboard Data Mahasiswa Program
Studi Sistem dan Teknologi Informasi

Rata-rata IPK mahasiswa Program Studi Sistem dan
Teknologi Informasi tercatat sebesar 296, yang
merupakan nilai tertinggi dibandingkan program studi
lain. Hal ini menunjukkan capaian akademik
mahasiswa yang sangat baik, meskipun jumlah
mahasiswa relatif lebih sedikit.

Dashboard ini memberikan informasi penting bagi
pimpinan program studi dalam mengevaluasi
efektivitas proses pembelajaran, serta sebagai dasar
perumusan strategi peningkatan jumlah mahasiswa
tanpa mengurangi kualitas akademik.

3.12Pembahasan Integratif Dashboard Tendik dan
Mahasiswa

Berdasarkan hasil implementasi dashboard kinerja
tendik dan dashboard data mahasiswa, dapat
disimpulkan bahwa sistem Business Intelligence yang
dikembangkan ~mampu  menyajikan  informasi
akademik dan administratif secara menyeluruh dan
terintegrasi. Dashboard ini mendukung proses
pengambilan keputusan yang tidak hanya berfokus
pada kinerja dosen, tetapi juga pada kualitas layanan
pendukung dan perkembangan mahasiswa.
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Integrasi data tendik dan mahasiswa memperkuat
fungsi dashboard sebagai alat pendukung keputusan
strategis, khususnya dalam perencanaan sumber daya
manusia, peningkatan kualitas layanan akademik,
serta pengelolaan mahasiswa berbasis data.

4. CONCLUSION

Penelitian  ini  berhasil merancang dan
mengimplementasikan sebuah dashboard akademik
berbasis Business Intelligence yang berfungsi sebagai
alat pendukung pengambilan keputusan manajerial di
lingkungan  perguruan tinggi. Sistem  yang
dikembangkan mengintegrasikan berbagai sumber
data akademik dan non-akademik ke dalam satu
platform visualisasi yang interaktif, informatif, dan
mudah digunakan oleh pimpinan institusi maupun
pengelola program studi.

Hasil implementasi dashboard menunjukkan bahwa
informasi  kinerja dosen dapat disajikan secara
komprehensif melalui indikator beban mengajar,
publikasi ilmiah, dan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat. Visualisasi data tersebut memungkinkan
proses monitoring dan evaluasi kinerja tridharma
dosen dilakukan secara objektif, terukur, serta berbasis
data aktual. Selain itu, fitur penyajian data per
program studi dan per individu dosen memberikan
kemudahan dalam mengidentifikasi ketimpangan
beban kerja dan capaian kinerja, sehingga dapat
dijadikan dasar dalam perumusan kebijakan akademik
yang lebih tepat sasaran.

Pengembangan dashboard Kinerja tenaga
kependidikan memberikan nilai tambah signifikan
terhadap sistem yang dibangun. Informasi mengenai
jumlah tendik, aktivitas administratif, unit kerja, serta
capaian Indeks Kinerja Utama (IKU) tendik
memungkinkan pimpinan perguruan tinggi untuk
mengevaluasi  efektivitas layanan  pendukung
akademik secara lebih menyeluruh. Dengan demikian,
sistem Business Intelligence yang dikembangkan tidak
hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi juga
mendukung peningkatan kualitas tata kelola institusi
secara keseluruhan.

Dashboard data mahasiswa per program studi mampu
menyajikan gambaran kondisi mahasiswa secara
detail, meliputi jumlah mahasiswa aktif, status
akademik, tren penerimaan mahasiswa baru, capaian
IPK, serta beban studi yang ditempuh. Informasi ini
sangat penting dalam mendukung perencanaan
akademik, pengelolaan kapasitas kelas, evaluasi rasio
dosen—mahasiswa, serta upaya peningkatan kualitas
pembelajaran.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini membuktikan
bahwa penerapan Business Intelligence melalui

dashboard akademik mampu meningkatkan efektivitas

proses monitoring, evaluasi, dan pengambilan
keputusan di perguruan tinggi. Sistem yang
dikembangkan berpotensi menjadi fondasi bagi

pengembangan Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
yang lebih lanjut, serta mendukung penerapan tata
kelola perguruan tinggi yang transparan, akuntabel,
dan berbasis bukti (evidence-based decision making).
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